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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi aktif dan perkembangan motorik
siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di SD
Negeri 1 Tebing Bulang. Penelitian ini menerapkan Sport Education Model sebagai
panduan kegiatan selama penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 1
Tebing Bulang yang berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari lembar pengamatan partisipasi aktif yang memuat 8 aspek penting untuk
mengukur partisipasi aktif siswa dan format tes TGMD-2 dimana siswa akan melakukan
rangkaian tes yang tertera pada format ts TGMD-2 tersebut. Berdasarkan hasil analisis data
partisipasi aktif siswa meningkat signifikan dari pertemuan ke pertemuan. Pada pertemuan
terahir pada setiap aspek sudah diatas 60 % semua sedangkan untuk hasil tes TGMD-2
sebanyak 14 siswa atau 47 % mendapatkan interpretasi unggul, 12 siswa atau 40 %
mendapatkan interpretasi diatas rata-rata dan sebanyak 4 siswa atau 13 % mendapatkan
interpretasi rata-rata. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
diterapkannya Sport Education Model partisipasi aktif dan keterampilan motorik siswa
meningkat singnifikan sejalan dengan harapan peneliti.

Kata Kunci: partisipasi aktif, perkembangan motorik, Sport Education Model
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APPLICATION OF SPORT EDUCATION MODEL TO IMPROVE
ACTIVE PARTICIPATION AND MOTOR SKILLS OF ELEMENTARY
SCHOOL STUDENTS IN PHYSICAL EDUCATION LEARNING

By
Name :Ikang Apiun
Nim :06042622428001

ABSTRACT

This study aims to determine the active participation and motor development of
students in participating in Physical Education learning at SD Negeri 1 Tebing
Bulang. This study applies the Sport Education Model as a guide for activities
during the research. The subjects of the study were 30 fourth-grade students of SD
Negeri 1 Tebing Bulang. The instruments used in this study consisted of active
participation observation sheets that contained 8 important aspects to measure
students' active participation and the TGMD-2 test format where students would
perform a series of tests listed on the format. Based on the results of data analysis,
students' active participation increased significantly from meeting to meeting. At
the last meeting, all aspects were above 60%, while for the TGMD-2 test results,
14 students (47%) got an excellent interpretation, 12 students (40%) got an above-
average interpretation, and 4 students (13%) got an average interpretation. Based
on these data, it can be concluded that with the application of the Sport Education
Model, students' active participation and motor skills increased significantly, in line
with the researcher's expectations.

Keywords: active participation, motor development, Sport Education Model
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
integral dari kurikulum di sekolah dasar yang bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan motorik, serta karakter peserta didik. Hal
ini ini tentu saja bisa dicapai melalui penerapan model/metode pembelajaran yang
fungsional dalam kegiatan belajar yang dilakukan (Lengkana et.al 2022). Perlu kita
ingat bahwa tujuan dari suatu pendidikan sangat luas mencakup berbagai aspek
dalam kehidupan seperti fisik, mental, emosional, sosial, moral dan spiritual.
kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran PJOK masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama rendahnya partisipasi aktif siswa dan terbatasnya peningkatan
keterampilan motoric serta rasa malas untuk mengikuti kegiatan olahraga di
kalangan siswa sering kali terjadi karena disebabkan oleh rasa bosan dan jenuh
terhadap pembelajaran yang mereka anggap kurang menantang atau
menyenangkan. Menurut Gianjar (2018) siswa sering kali menjadi tidak tertarik
pada pendidikan jasmani karena strategi yang digunakan guru berulang sehingga

dianggap oleh siswa itu monoton dan sangat menbosankan.

Dalam kegiatan belajar, yang paling penting adalah siswa. Guru merancang
kegiatan untuk mengaktifkan siswa sebanyak mungkin, sehingga siswa dapat
mengubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dan benar-benar berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar. Guru yang sering berinteraksi dengan siswanya dapat
membuat belajar lebih baik dan lebih lancar. Siswa juga akan berpartisipasi secara
aktif dalam belajar jika mereka merasa dekat dengan guru mereka. Peran siswa
dalam pembelajaran sangat penting karena memberi guru kesempatan untuk
memberikan perhatian yang berbeda kepada siswa yang kurang berpartisipasi.
Siswa dapat menunjukkan peran mereka dalam pembelajaran dengan berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, menanyakan masalah

yang mengganggu mereka, dan berkomunikasi satu sama lain saat belajar.
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Partisipasi aktif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran jasmani olahraga sangat
dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran yang menyenangkan dan
melibatkan siswa secara langsung. Salah satu pendekatan efektif adalah
penggunaan model permainan dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan
ini, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan belajar, seperti
kehadiran, keaktifan dalam tugas, serta antusiasme saat mengikuti permainan

(Fikri, 2016).

Keterampilan motorik siswa SD dalam pembelajaran jasmani olahraga merupakan
aspek penting yang harus dikembangkan sejak dini. Dalam konteks Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), keterampilan motorik tidak hanya
mencakup gerakan fisik semata, tetapi juga melibatkan kemampuan koordinasi,
keseimbangan, kecepatan, dan kelincahan. Oleh karena itu, pembelajaran PJOK
perlu dirancang secara kreatif dan menyenangkan agar siswa dapat
mengembangkan potensi geraknya secara optimal (Salviana, 2016).

Peserta didik SD pada umumnya menunjukkan sikap Anak-anak dan
membutuhkan ruang penyaluran potensi untuk berekspresi. Kegiatan-kegiatan
musik, olahraga dan permainan merupakan pilihan-pilihan yang tepat untuk
perkembangan Peserta Didik SD Negeri 1 Tebing Bulang, yang berada di
Kabupaten Musi Banyuasin. Menurut Yani (2021) permainan sangat cocok untuk
anak sekolah dasar karena dapat mendorong perkembangan dan dan pertumbuhan
motoriknya. Dari pernyataan tersebut peneliti tertarik untuk menerapkan Sport
Education Model. Sport Education Model (SEM) merupakan program pendidikan
dan model pembelajaran dirancang khusus untuk program pendidikan jasmani
sekolah. Menurut (Burstiando, 2015) Sport Education Model (SEM) adalah suatu
model pembelajaran pendidikan jasmani yang menekankan pengalaman bermain
olahraga secara utuh dan nyata, seperti melalui sistem kompetisi, peran tim, dan
musim permainan. Siedentop (1994) menyatakan Game training memberikan
pertemuan yang lebih lengkap dan valid dibandingkan olahraga biasa. peneliti akan
menerapkan Sport Education Model pada kegiatan pembelajaran di kelas IV SD
Negeri 1 Tebing Bulang karena menurut peneliti SEM ini sangat cocok untuk
mengatasi permsalahan yang sedang dihadapi pada saat ini dan mengigat model

pembelajaran ini memiliki karakteristik yang sesuai dan disenangi oleh peserta

2
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didik tanpa mengurangi tujuan utama dari Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan itu sendiri sehingga peserta didik akan bersemangat dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran yang telah guru laksanakan sebelumnya. Peneliti yakin
dengan penerapan SEM ini dapat meningkatkan Partisipasi Aktif dan juga
perkembangan motorik siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tebing Bulang.

1.2. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diindentifikasi beberapa
permasalahan berikut :

1. Kurangnya keaktifan siswa dalam belejar Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK)

2. Metode Pembelajaran yang dilakukan guru selama ini kurang menarik
dan menantang sehingga siswa cenderung pasif dan kurang bersemangat
dalam belajar.

3. Siswa kurang terampil dan berminat dalam melaksanakan proses

pembelajaran

1.3. Batasan Masalah

Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan masalah
agar apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan
sistematis. Batasan masalah dalam penelitian ini merupakan upaya untuk
meningkatkan dan memfokuskan apa yang menjadi fokus utama dalam penelitian
agar apa yang akan peneliti laksanakan nanti tidak meluar dan keluar dari apa yang
menjadi permasalahan. Maka dari itu peneliti membatasi yaitu tentang Penerapan
Sport Education Moel untuk Meningkatkan Partisipasi Aktif dan Keterampilan

Motorik siswa sekolah Dasar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani

1.4. Rumusan Masalah
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1) Bagaimana partisipasi aktif Peserta didik Dalam Penerapan Sport
Education Model Pada peserta didik Kelas IV Di SD Negeri 1 Tebing
Bulang?

2) Bagaimana Keterampilan Motorik Peserta didik Dalam Penerapan Sport
Education Model Pada peserta didik Kelas IV Di SD Negeri 1 Tebing
Bulang?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, penelitian bertujuan
untuk
1.  Mengetahui partisipasi aktif peserta didik melalui penerapan Sport Education
Model
2.  mengetahui keterampilan motorik peserta didik melalui penerapan Sport

Education Model

1.6. Manfaat Penelitian

Apabila dapat mencapai tujuan penelitian di atas maka manfaat yang akan
diperoleh adalah :
1)  Secara praktis:

a) Dijadikan masukan oleh para pengambil kebijakan di Sekolah akan
pentingnya pembelajaran berbasis sport education model, dan

b) Bagi pengelola pendidikan agar dapat menyusun muatan kurikulum
pendidikan karakter dengan pendekatan sport education.

2. Secara teoritis:

a) Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
Khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK)

b) Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu dilingkungan

lembaga pendidikan keolahragaan
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